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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Dalam istilah fikih gerhana Bulan penumbra tidak dijelaskan secara 

jelas atau secara utuh baik dalam Alquran maupun hadis. Di dalam hadis 

terkait gerhana hanya menjelaskan tentang gerhana secara umum saja, 

tidak ada istilah umbra atau penumbra. Sedangkan dalam istilah astronomi 

gerhana Bulan itu terbagi menjadi dua yakni gerhana penumbra dan 

gerhana umbra. Keduanya sama-sama mengalami gerhana. Pandangan 

Muhammadiyah, Persatuan Islam dan Nahdlatul Ulama terkait dengan 

fenomena gerhana Bulan penumbra terkait dengan kebijakan salat gerhana 

yakni sama-sama tidak mensyariatkan untuk melaksanakan salat gerhana. 

Alasan tidak disyariatkan salat gerhana karena beberapa hal, diantaranya 

tidak bisa dilihat dengan kasat mata sehingga mengharuskan untuk dilihat 

dengan alat yang canggih, cahaya Bulan hanya terlihat redup saja, tidak 

ada riwayat hadits terkait dengan gerhana penumbra, dan gerhana Bulan 

penumbra tidak termasuk gerhana dalam istilah fikiyah. Ketiga ormas 

Islam sudah sesuai dengan fikih karena berbagai alasan yang mendukung 

seperti tidak adanya riwayat hadits yang mensyariatkan salat gerhana 

ketika penumbra. Begitupun dengan astronominya, ketiga ormas Islam ini 

sama-sama berpendapat bahwa gerhana Bulan penumbra memang 

termasuk gerhana. Namun, untuk istilah fikiyahnya tidak disunnahkan 

untuk salat gerhana.   
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B. Saran 

1. Untuk ormas Islam dan para ahli astronomi sebaiknya ketika akan 

terjadi gerhana Bulan penumbra, perlu ada kajian atau penelitian yang 

lebih mendalam tentang salat atau tidaknya ketika gerhana Bulan 

penumbra. Serta memberikan pengertian kepada masyarakat terutama 

umat Islam yang awam akan pengetahuan dan teknologi. Karena tidak 

semua orang paham akan teknologi canggih seperti sekarang, maka 

dilakukan sosialisasi kepada umat Islam. 

2. Ketika memang tidak disyariatkannya salat gerhana Bulan penumbra 

sebaiknya disebar luaskan tidak hanya lewat berita online saja, bisa 

dengan secara lisan. Begitu pun sebaliknya ketika disyariatkan untuk 

salat gerhana baik dari ormas Islam maupun media berita lainnya 

diharapkan untuk menyebarluaskannya. 
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